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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Daftar Terjemah 

 

Daftar Terjemah 

Ayat tersebut merupakan bagian dari QS. Al-Mu’minun: 12–

14: yang artinya:   

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 

saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 

kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan 

segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. Kemudian Kami menjadikannya makhluk 

yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah, Pencipta yang 

paling baik”. 

 

 

 

 

 

 

Hal. 4 

Hadis tersebut merupakan bagian dari Hadis (HR. Bukhari 

dan Muslim No. 2643) yang artinya:  

“Sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian 

dikumpulkan dalam rahim ibunya selama 40 hari dalam 

bentuk nuthfah (hasil pertemuan sperma dan ovum). Setelah 

itu berubah menjadi ‘alaqah (segumpal darah) selama 40 

hari, lalu menjadi mudhghah (segumpal daging) selama 40 

hari. Kemudian diutuslah seorang Malaikat untuk 

meniupkan ruh ke dalamnya, serta diperintahkan 

menuliskan empat hal: rezekinya, ajalnya, amal 

perbuatannya, serta apakah ia termasuk orang yang celaka 

atau bahagia. Demi Allah yang tiada sesembahan yang 

benar selain Dia, ada di antara kalian yang beramal dengan 

amalan ahli surga hingga jarak dirinya dengan surga hanya 

sehasta, tetapi ketetapan takdir mendahuluinya sehingga ia 

melakukan amalan ahli neraka, lalu masuklah ia ke 

 

 

 

 

 

 

 

Hal. 6 
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dalamnya. Begitu pula ada yang beramal dengan amalan 

ahli neraka hingga jarak dirinya dengan neraka hanya 

sehasta, namun takdir mendahuluinya sehingga ia beramal 

dengan amalan ahli surga, dan akhirnya masuk ke 

dalamnya.” 
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Lampiran 2. Angket Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

 

Nama Sekolah  : MAN 2 Barito Kuala 

Nama Guru  : Hj. Ruspita Eneyati, S.Pd. 

Hari/Tanggal  : Rabu, 10 September 2025 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Kurikulum apa yang digunakan 

di MAN 2 Barito Kuala? 

Untuk kelas X, XI, dan XII menggunakan 

kurikulum merdeka. 

2.  Jenis media pembelajaran apa 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi, dan 

bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

terhadap media tersebut? 

Media yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar umumnya menggunakan buku lembar 

kerja siswa (LKS) serta buku paket dari 

perpustakaan yang difasilitasi dari sekolah. Media 

ajar lain yang bisa dipergunakan adalah power point 

(PPT) dan proyektor serta handphone (HP) karena 

metode pembelajaran yang digunakan Adalah 

bentuk dari penunggasan kelompok dengan tema 

yang berbeda. Peserta didik diharuskan melakukan 

kajian mandiri dan presentasi untuk memberikan 

informasi kelompoknya didepan kelas. 

3. Apakah media seperti modul 

hasil pengembangan pernah 

digunakan? 

Belum pernah  

 

 

 

4. Bagaimana perkembangan hasil 

belajar peserta didik selama dan 

setelah proses pembelajaran 

dilaksanakan?  

Hasil belajar peserta didik kelas XI A MAN 2 Barito 

Kuala dengan menggunakan LKS dapat dilihat dari 

tiga sisi. Dari sisi kognitif (pengetahuan), sebagian 

besar peserta didik sudah paham materi dan nilai tes 

mereka banyak yang mencapai KKM, meskipun 

peningkatannya belum terlalu besar dan 

kemampuan berpikir kritis masih perlu dilatih lagi. 

Dari sisi afektif (sikap), peserta didik terlihat lebih 

disiplin, mampu menyelesaikan tanggung jawab 

dengan baik, dan menunjukkan rasa tanggung jawab 



80 

 

 

 

terhadap tugas-tugas yang diberikan, meskipun 

semangat belajar dan rasa ingin tahu masih perlu 

ditingkatkan. Dari sisi psikomotor (keterampilan), 

siswa mampu mengerjakan latihan soal dalam LKS 

dengan baik, hanya saja kegiatan praktik atau 

eksplorasi lebih jauh belum banyak dilakukan. 

Secara umum, hasil belajar peserta didik kelas XI A 

sudah cukup baik, namun pembelajaran dengan 

LKS masih perlu dibuat lebih menarik supaya siswa 

bisa lebih aktif, kreatif, dan kritis. 

5. Materi biologi apa yang sulit 

untuk diajarkan kepada peserta 

didik? 

Pembelajaran biologi yang disusun berdasarkan 

silabus sebenarnya sudah diatur sesuai dengan 

kompetensi peserta didik pada setiap jenjang. Mata 

pelajaran biologi SMA/MA merupakan kelanjutan 

dari pembelajaran IPA di SMP/MTS, namun dengan 

materi yang dipelajari lebih mendalam. Oleh karena 

itu, tidak ada topik tertentu yang dianggap lebih sulit 

dibandingkan topik lainnya. Hanya saja, kesulitan 

biasanya muncul ketika peserta didik harus 

memahami konsep yang bersifat imajiner (tidak bisa 

dilihat langsung dengan mata, tetapi hanya bisa 

dibayangkan) seperti pembahasan tentang sistem 

endokrin (hormon). 

6. Apakah bahan ajar serupa modul 

berbasis  

Iya, akan sangat bagus jika ada modul ajar yang 

dikembangkan untuk mengintergrasikan nilai islam.  

7. Media apa yang dilih dalam 

menggunakan modul, bentuk 

cetak atau elektronik? 

Saya merasa lebih nyaman menggunakan media 

cetak karena ukuran hurufnya lebih jelas 

dibandingkan saat membaca melalui handphone. 

8. Seperti apa kebijakan sekolah 

mengenai penggunaan 

handphone (HP) oleh peserta 

didik di dalam kelas saat 

pembelajaran berlangsung? 

Diperbolehkan, saat proses pembelajaran, tetapi 

setelah kegiatan selesai handphone harus 

dikumpulkan kembali. 
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Lampiran 3. Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

INSTRUMEN WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA 

DIDIK KELAS XI-A IPA MAN 2 BARITO KUALA 

 

Nama Sekolah   : MAN 2 Barito Kuala 

Subjek Wawancara  : Peserta didik kelas XI-A IPA 

Hari/Tanggal   : Rabu, 10 September 2025 
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Lampiran 4. Angket Instrumen Berpikir Kritis 
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Lampiran 5. Instrumen dan Hasil Uji Validitas Modul 
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Lampiran 6. Instrumen dan Hasil Uji Kepraktisan Isi Modul 
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Lampiran 7. Instrumen dan Hasil Uji Kepraktisan Harapan Modul 
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Lampiran 8. Modul Ajar 

 

Modul Ajar 

 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Barito Kuala 

Kelas/Semester : XI/2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Biologi 

Alokasi Waktu : 3x Pertemuan 35 menit (6 JP) 

 

A. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memahami struktur dan fungsi 

sistem organ manusia, termasuk sistem reproduksi, serta menganalisis 

keterkaitan antara struktur, fungsi, proses biologis, gangguan, dan upaya 

menjaga kesehatan sistem reproduksi. Peserta didik juga mampu mengolah 

informasi, menyajikan hasil analisis, serta menunjukkan sikap bertanggung 

jawab dalam menjaga kesehatan tubuh sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT. 

B. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir Fase F, peserta didik 

mampu menganalisis keterkaitan 

antara struktur dan fungsi sistem 

organ manusia, khususnya sistem 

reproduksi, serta mampu 

menyajikan hasil analisis mengenai 

gangguan, kelainan, dan upaya 

menjaga kesehatan sistem 

reproduksi manusia. Pembelajaran 

juga diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik serta 

Menjelaskan pengertian sistem 

reproduksi manusia. 

Mengidentifikasi struktur dan fungsi 

organ reproduksi pria. 

Menganalisis hubungan struktur dan 

fungsi organ reproduksi pria. 

Mengidentifikasi struktur dan fungsi 

organ reproduksi wanita. 

Menganalisis hubungan struktur dan 

fungsi organ reproduksi wanita. 

Menjelaskan proses 

spermatogenesis, oogenesis, 
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menumbuhkan sikap tanggung 

jawab dalam menjaga kesehatan 

reproduksi sebagai bentuk rasa 

syukur kepada Allah Swt. 

fertilisasi, kehamilan, dan 

persalinan. 

Menganalisis gangguan dan 

penyakit pada sistem reproduksi 

manusia. 

Menganalisis upaya menjaga 

kesehatan sistem reproduksi 

berdasarkan konsep Biologi dan 

nilai-nilai Islam. 

Menyajikan hasil analisis kasus 

tentang gangguan, penyakit, dan 

upaya menjaga kesehatan sistem 

reproduksi manusia. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL), peserta 

didik mampu menjelaskan pengertian sistem reproduksi pria sebagai 

bagian dari sistem reproduksi manusia secara tepat. 

2. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi kelompok, peserta didik mampu 

mengidentifikasi struktur dan fungsi organ-organ sistem reproduksi pria 

secara benar. 

3. Melalui analisis permasalahan dalam LKPD, peserta didik mampu 

menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ sistem 

reproduksi pria dalam menghasilkan sperma dengan tepat. 

4. Melalui kajian literatur dan diskusi kelompok, peserta didik mampu 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan sistem 

reproduksi pria, baik dari segi biologis maupun perilaku secara logis. 

5. Melalui refleksi pembelajaran yang dikaitkan dengan nilai-nilai Islam, 

peserta didik mampu menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menjaga 

kesehatan sistem reproduksi pria secara konsisten.  
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6. Melalui pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL), peserta 

didik mampu menjelaskan pengertian sistem reproduksi wanita sebagai 

bagian dari sistem reproduksi manusia secara tepat. 

7. Melalui kegiatan pengamatan gambar dan diskusi kelompok, peserta didik 

mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi organ-organ sistem 

reproduksi wanita secara benar.  

8. Melalui analisis permasalahan kontekstual, peserta didik mampu 

menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ sistem 

reproduksi wanita dalam mendukung proses reproduksi secara tepat. 

9. Melalui diskusi dan studi kasus kesehatan remaja, peserta didik mampu 

menganalisis pentingnya menjaga kesehatan sistem reproduksi wanita 

pada masa remaja secara rasional. 

10. Melalui kegiatan refleksi dan penguatan nilai-nilai Islam, peserta didik 

mampu menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menjaga kesehatan 

sistem reproduksi wanita secara konsisten.  

11. Melalui analisis kasus gangguan kesehatan reproduksi, peserta didik 

mampu mengidentifikasi berbagai gangguan dan penyakit pada sistem 

reproduksi manusia secara tepat. 

12. Melalui diskusi kelompok dan kajian literatur, peserta didik mampu 

menganalisis penyebab terjadinya gangguan dan penyakit pada sistem 

reproduksi manusia secara logis. 

13. Melalui studi kasus berbasis masalah, peserta didik mampu menganalisis 

dampak gangguan sistem reproduksi terhadap kesehatan individu secara 

komprehensif.  

14. Melalui diskusi dan pemecahan masalah, peserta didik mampu 

menjelaskan upaya pencegahan gangguan dan penyakit pada sistem 

reproduksi manusia berdasarkan konsep biologi dengan benar. 

15. Melalui refleksi pembelajaran yang dikaitkan dengan ajaran Islam, peserta 

didik mampu menunjukkan sikap tanggung jawab dalam menjaga 

kesehatan sistem reproduksi secara konsisten.  
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D. Materi yang Berbasis Islam 

 

نسَانَ مِن سُلََلَةٍ مِ ن طِيٍن﴿ ﴾ ١٢وَلَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ  
﴾ ١٣ثَُُّ جَعَلْنَاهُ نطُْفَةً فِ قَ راَرٍ مَّكِيٍن﴿  

  ثَُُّ خَلَقْنَا النُّطْفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَا الْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظاَمًا فَكَسَوْنََ الْعِظاَمَ 
أَحْسَنُ الْْاَلقِِيَن﴿ ﴾ ١٤لََْمًا ثَُُّ أنَشَأْنََهُ خَلْقًا آخَرَ ۚ فَ تَ بَارَكَ للَّهُُ  

 
Artinya: “(12) Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. (13) Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). (14) Kemudian air mani itu Kami 

jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu 

tulang-belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasuci Allah, Pencipta 

yang paling baik”. [QS. Al-Muminun 12-14] 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa proses penciptaan manusia berlangsung 

secara bertahap dan teratur sesuai dengan ketentuan Allah swt. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem reproduksi manusia merupakan suatu sistem yang 

diciptakan dengan sangat sempurna. 

Materi pembelajaran dalam topik sistem reproduksi manusia mencakup 

sistem reproduksi pria dan sistem reproduksi wanita. Pembahasan sistem 

reproduksi pria meliputi struktur dan fungsi organ reproduksi, peran hormon, serta 

proses pembentukan sel kelamin pria (spermatogenesis). Sementara itu, sistem 

reproduksi wanita meliputi struktur dan fungsi organ reproduksi, proses 

pembentukan sel kelamin wanita (oogenesis), serta siklus menstruasi sebagai proses 

fisiologis yang terjadi secara periodik. 

Selain itu, peserta didik mempelajari proses fertilisasi, kehamilan, dan 

persalinan sebagai rangkaian peristiwa biologis yang menunjukkan keterkaitan 

antara fungsi organ reproduksi pria dan wanita. Materi juga mencakup gangguan 
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dan penyakit pada sistem reproduksi manusia, faktor penyebab, dampak terhadap 

kesehatan, serta upaya pencegahannya, termasuk pemanfaatan teknologi kesehatan 

dalam penanganan gangguan sistem reproduksi. 

Dalam kaitannya dengan nilai-nilai Islam, Allah swt juga berfirman di dalam QS. 

Al-Isra’: 32) 

 وَلََ تَ قْرَبوُا الز نََِ ۖ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلًَ 

Artinya: 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah perbuatan 

keji dan suatu jalan yang buruk.” 

 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya menjaga kehormatan diri dan kesehatan 

sistem reproduksi. Oleh karena itu, pembelajaran sistem reproduksi manusia yang 

terintegrasi antara sains dan Islam diharapkan dapat membentuk peserta didik yang 

tidak hanya memahami konsep biologi secara kognitif, tetapi juga memiliki 

kesadaran moral dan spiritual untuk menjaga kesehatan sistem reproduksi sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam menjaga keturunan (ḥifẓ an-nasl) sesuai dengan 

ajaran Islam. 

 

E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode   : Tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi 

Model Pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) 

Langkah-langkah Model PBL: 

1. Orientasi peserta didik kepada masalah 

2. Mengorganisasikan peserta didik 

3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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F. Sumber Belajar 

1. Aryulina, D., dkk. 2007. Biologi untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

Erlangga. 

2. Irnaningtyas. 2018. Biologi untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 

3. Subjadi, dkk. 2005. Biologi SMA Kelas XI. Jakarta: Yudhistira. 

4. Tim Penyusun Biologi. Biologi Kelas XI Madrasah Aliyah. Kementerian 

Agama Republik Indonesia. 

5. Yusa, I. M., dkk. 2018. Biologi untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

Erlangga. 

 

G. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Laptop/Handphone 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Modul Sistem Reproduksi Terintegrasi Islam 

4. Papan tulis, spidol dan penghapus 

5. PowerPoint (PPT) 

6. Proyektor 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

PERTEMUAN I (2 x 35 Menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Karakter 

Pendahuluan (10 Menit) 

Orientasi 1. Guru mengucapkan salam 

pembuka, memanjatkan puji 

syukur kepada Allah SWT, dan 

mengecek kehadiran peserta 

didik. 

2. Guru mengondisikan kelas agar 

siap mengikuti pembelajaran. 

Disiplin 
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3. Guru menyampaikan bahwa 

pembelajaran akan membahas 

sistem reproduksi pria. 

Apersepsi Peserta didik diberikan 

apersepsi berupa sebuah kasus 

analogi dari sistem reproduksi 

pria. Apakah peserta didik 

dapat menarik kesamaan 

persepsi dari contoh analogi 

yang ditampilkan dengan fungsi 

dari sistem reproduksi pria. Jadi 

apa makna dan fungsi sistem 

reproduksi pria dan apa 

perannya dalam proses 

reproduksi manusia? Apa saja 

organ penyusun sistem 

reproduksi pria dan fungsinya? 

 

Motivasi Guru mengaitkan materi 

dengan QS. Al-Mu’minun ayat 

12–14. 

Guru memotivasi peserta didik 

agar menyadari bahwa organ 

reproduksi merupakan amanah 

dari Allah SWT yang harus 

dijaga. 

 

Pemberian Acuan Sebelum memasuki materi 

pembelajaran, peserta didik 

diberikan pretest untuk 

mengukur kemampuan awal 

berpikir kritis pada materi 
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sistem reproduksi manusia. 

Pretest dan posttest 

menggunakan butir soal yang 

sama dengan tujuan untuk 

mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir kritis 

peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan 

modul Biologi terintegrasi 

Islam. 

Kegiatan Inti (50 

Menit) 

  

Tahap 1: 

Orientasi peserta 

didik pada masalah (5 

menit) 

Kegiatan pembelajaran pada 

kegiatan inti ini merupakan 

Aktivitas Berpikir Kritis 

yang dilakukan melalui analisis 

permasalahan terkait sistem 

reproduksi pria, 

diskusi kelompok, penyelidikan 

informasi, serta pemecahan 

masalah berdasarkan 

konsep biologi dan nilai-nilai 

Islam. 

Peserta didik diminta 

mengamati masalah yang 

ditampilkan pada modul dan 

menyampaikan hal-hal apa saja 

yang berkaitan dengan sistem 

reproduksi pria. Dari hasil 

pengamatan tersebut,  peserta 
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didik diarahkan untuk 

mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, antara lain: 

1. Apa saja organ penyusun sistem 

reproduksi pria? 

2. Apa fungsi masing-masing 

organ pada sistem reproduksi 

pria? 

Tahap 2: 

Mengorganisasikan 

peserta didik (5 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk 

sesuai kelompok yang telah 

dibentuk. 

2. Daftar nama kelompok belajar 

disampaikan oleh guru. 

3. Peserta didik dibagikan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) 

yang berisi petunjuk terkait 

pembahasan sistem reproduksi 

pria. 

4. Peserta didik difasilitasi guru 

untuk berdiskusi dalam 

kelompoknya. 

Peduli dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 3: 

Membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok  

(20 menit) 

1. Peserta didik didorong agar 

bekerja sama dalam kelompok. 

2. Peserta didik diarahkan untuk 

mencari jawaban pada literatur-

literatur terpercaya seperti buku 

dan modul pembelajaran. 

3. Peserta didik dibimbing bekerja 

sama untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan 

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 
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dalam menyelesaikan 

pertanyaan-pertanyaan yang 

ada dalam LKPD. 

4. Guru berkeliling mengamati 

peserta didik. 

5. Bila peserta didik kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan, 

guru akan memberi scaffolding 

dengan cara memberikan 

pertanyaan pancingan atau hal 

lain untuk mengarahkan peserta 

didik kepada jawaban yang 

seharusnya. 

Tahap 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya (15 Menit) 

1. Peserta didik diminta 

menuliskan hasil diskusi pada 

lembar kerja yang sudah 

disediakan. 

2. Peserta didik diminta 

menentukan perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

di depan kelas. 

3. Guru bersama peserta didik 

memberikan penilaian terhadap 

hasil diskusi. 

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

(10 menit) 

1. Peserta didik dari kelompok 

lain diberikan kesempatan 

untuk memberikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi 

kelompok penyaji.  

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 
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2. Peserta didik dibimbing untuk 

mengevaluasi jawaban 

kelompok penyaji dan membuat 

kesepakatan terhadap jawaban 

yang benar. 

3. Peserta didik diberikan 

kesempatan secara aktif terlibat 

dalam diskusi kelompok serta 

saling membantu untuk 

menyelesaikan masalah 

tersebut. 

4. Selama peserta didik berkerja 

dalam kelompok, guru 

memperhatikan dan mendorong 

semua peserta didik untuk 

terlibat dalam diskusi dan 

mengarahkan bila ada 

kelompok yang tidak fokus 

bahkan mengganggu jalannya 

pembelajaran.  

5. Peserta didik mengumpulkan 

hasil pengerjaan LKPD. 

6. Melalui kegiatan tanya jawab, 

peserta didik diarahkan untuk 

menarik kesimpulan dari 

pembahasan yang telah 

dipelajari.  

Penutup (5 Menit) 

1. Peserta didik menyimpulkan bahwa hasil LKPD akan 

dibagi di pertemuan selanjutnya.  

Disiplin 
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2. Peserta didik dibimbing untuk melakukan refleksi 

pembelajaran. 

3. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan yang akan datang yaitu sistem reproduksi 

wanita. 

4. Guru membimbing peserta didik untuk membaca 

hamdalah dan doa kafaratul majlis tanda berakhirnya kelas 

di pertemuan pertama. 

5. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

 

    PERTEMUAN II (2 x 35 Menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Karakter 

Pendahuluan (10 Menit) 

Orientasi 1. Guru mengucapkan salam 

pembuka, memanjatkan puji 

syukur kepada Allah Swt, dan 

mengecek kehadiran peserta 

didik. 

2. Guru mengondisikan kelas agar 

siap mengikuti pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan bahwa 

pembelajaran akan membahas 

sistem reproduksi wanita. 

Disiplin 

Apersepsi Peserta didik diberikan 

apersepsi berupa sebuah kasus 

atau ilustrasi tentang proses 

kehamilan yang berkaitan 

dengan sistem reproduksi 

wanita. Apakah peserta didik 

dapat menarik kesamaan 
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persepsi dari contoh yang 

ditampilkan dengan fungsi 

sistem reproduksi wanita. Jadi 

apa makna dan fungsi sistem 

reproduksi wanita dalam 

menunjang proses reproduksi 

manusia? Apa saja organ 

penyusun sistem reproduksi 

wanita dan fungsinya? 

Motivasi 1. Peserta didik dibimbing guru 

untuk mengaitkan materi sistem 

reproduksi wanita dengan QS. 

Al-Mu’minun ayat 12–14. 

2. Guru memotivasi peserta didik 

bahwa organ reproduksi wanita 

merupakan amanah dari Allah 

SWT yang harus dijaga 

kesehatan dan kehormatannya. 

 

Pemberian Acuan Guru menjelaskan mekanisme 

pembelajaran bahwa teknis 

belajar adalah penguatan dalam 

kelompok pada materi sistem 

reproduksi wanita. Tiap 

kelompok akan mendiskusikan 

permasalahan yang berbeda, 

kemudian perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi, 

dilanjutkan dengan diskusi antar 

kelompok dan penarikan 

kesimpulan bersama.  
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Kegiatan Inti (50 

Menit) 

  

Tahap 1: 

Orientasi peserta didik 

pada masalah (5 menit) 

Kegiatan pembelajaran pada 

kegiatan inti ini merupakan 

Aktivitas Berpikir Kritis 

yang dilakukan melalui analisis 

permasalahan terkait sistem 

reproduksi wanita, 

diskusi kelompok, penyelidikan 

informasi, serta pemecahan 

masalah yang 

dikaitkan dengan konsep 

biologi dan nilai-nilai Islam. 

Peserta didik diminta 

mengamati permasalahan yang 

ditampilkan pada modul tentang 

sistem reproduksi wanita dan 

menyampaikan hal-hal yang 

berkaitan dengan topik tersebut. 

Dari hasil pengamatan, peserta 

didik diarahkan untuk 

mengajukan pertanyaan, antara 

lain: 

1. Apa saja organ penyusun sistem 

reproduksi wanita? 

2. Apa fungsi masing-masing 

organ sistem reproduksi wanita? 

3. Mengapa kesehatan sistem 

reproduksi wanita perlu dijaga 

sejak remaja?  

Peduli dan 

tanggung 

jawab 
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Tahap 2: 

Mengorganisasikan 

peserta didik (5 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk 

sesuai kelompok yang telah 

dibentuk. 

2. Daftar nama kelompok belajar 

disampaikan oleh guru. 

3. Peserta didik dibagikan LKPD 

yang berisi petunjuk dan 

pertanyaan terkait sistem 

reproduksi wanita. 

4. Peserta didik difasilitasi guru 

untuk berdiskusi dalam 

kelompok. 

Peduli dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 3: Membimbing 

penyelidikan individu 

dau kelompok  

(20 menit) 

1. Peserta didik didorong untuk 

bekerja sama dalam kelompok. 

2. Peserta didik diarahkan mencari 

jawaban melalui modul, buku, 

dan sumber belajar yang 

relevan. 

3. Peserta didik dibimbing untuk 

mengumpulkan informasi 

mengenai struktur dan fungsi 

organ reproduksi wanita serta 

upaya menjaga kesehatannya. 

4. Guru berkeliling mengamati 

dan membimbing peserta didik. 

5. Apabila peserta didik 

mengalami kesulitan, guru 

memberikan scaffolding berupa 

pertanyaan pancingan. 

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 
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Tahap 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

(15 Menit) 

1. Peserta didik menuliskan hasil 

diskusi kelompok pada LKPD. 

2. Peserta didik menentukan 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

di depan kelas. 

3. Guru bersama peserta didik 

memberikan penilaian terhadap 

hasil diskusi kelompok. 

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 5: Menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah (10 menit) 

1. Kelompok lain diberikan 

kesempatan untuk menanggapi 

hasil presentasi kelompok 

penyaji. 

2. Peserta didik dibimbing untuk 

mengevaluasi jawaban dan 

membuat kesepakatan terhadap 

jawaban yang benar. 

3. Peserta didik terlibat aktif dalam 

diskusi dan saling membantu 

menyelesaikan permasalahan. 

4. Peserta didik mengumpulkan 

hasil pengerjaan LKPD. 

5. Melalui tanya jawab, peserta 

didik diarahkan untuk menarik 

kesimpulan materi sistem 

reproduksi wanita. 

 

 

 

 

 

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 
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Penutup (5 Menit) 

1. Peserta didik dibimbing untuk melakukan refleksi 

pembelajaran. 

2. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan yang akan datang yaitu Gangguan dan penyakit 

pada sistem reproduksi manusia. 

3. Guru membimbing peserta didik untuk membaca 

hamdalah dan doa kafaratul majlis tanda berakhirnya kelas 

di pertemuan pertama. 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

Disiplin 

 

    PERTEMUAN III (2 x 35 Menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Karakter 

Pendahuluan (5 Menit) 

Orientasi 1. Guru mengucapkan salam 

pembuka, memanjatkan puji 

syukur kepada Allah SWT, 

dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

2. Guru mengondisikan kelas 

agar siap mengikuti 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan bahwa 

pembelajaran pada 

pertemuan ini akan 

membahas Gangguan dan 

Penyakit pada Sistem 

Reproduksi. 

Disiplin 

Apersepsi Peserta didik diberikan 

apersepsi berupa studi kasus 
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yang terdapat dalam modul 

tentang remaja yang 

mengalami gangguan 

kesehatan sistem reproduksi 

akibat kurangnya 

pemahaman dan perilaku 

berisiko. Peserta didik 

diarahkan untuk mengaitkan 

kasus tersebut dengan 

pentingnya menjaga 

kesehatan sistem reproduksi. 

Motivasi 1. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan QS. 

Al-Isra’ ayat 32 tentang 

larangan mendekati zina. 

2. Guru memotivasi peserta 

didik bahwa menjaga 

kesehatan sistem reproduksi 

merupakan bentuk menjaga 

kehormatan diri dan ketaatan 

kepada Allah Swt. 

 

Pemberian Acuan Guru menjelaskan 

mekanisme pembelajaran 

bahwa teknis belajar 

dilakukan melalui diskusi 

kelompok menggunakan 

model Problem Based 

Learning (PBL). Setiap 

kelompok akan membahas 

permasalahan yang berbeda, 
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mempresentasikan hasil 

diskusi, melakukan tanya 

jawab, dan menarik 

kesimpulan bersama.  

Kegiatan Inti (50 Menit)   

Tahap 1: 

Orientasi peserta didik 

pada masalah (5 menit) 

Kegiatan pembelajaran pada 

kegiatan inti ini merupakan 

Aktivitas Berpikir Kritis 

yang dilakukan melalui 

analisis kasus gangguan dan 

penyakit pada sistem 

reproduksi manusia, diskusi 

kelompok, serta perumusan 

solusi pencegahan 

berdasarkan konsep biologi 

dan ajaran Islam. Peserta 

didik diminta mengamati 

permasalahan yang 

ditampilkan pada modul 

mengenai meningkatnya 

kasus gangguan dan 

penyakit sistem reproduksi 

di kalangan remaja. Dari 

hasil pengamatan tersebut, 

peserta didik diarahkan 

untuk mengajukan 

pertanyaan, antara lain: 

1. Apa saja gangguan dan 

penyakit pada sistem 

reproduksi manusia?  

Peduli dan 

tanggung 

jawab 



138 

 

 

 

2. Apa penyebab terjadinya 

gangguan dan penyakit 

sistem reproduksi? 

3. Bagaimana dampak 

gangguan sistem reproduksi 

terhadap kesehatan? 

Tahap 2: 

Mengorganisasikan 

peserta didik (5 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk 

sesuai kelompok yang telah 

dibentuk. 

2. Guru menyampaikan daftar 

nama kelompok belajar. 

3. Peserta didik dibagikan 

LKPD yang berisi petunjuk 

dan pertanyaan tentang 

gangguan dan penyakit 

sistem reproduksi. 

4. Peserta didik difasilitasi 

guru untuk berdiskusi dalam 

kelompoknya. 

Peduli dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 3: Membimbing 

penyelidikan individu 

dau kelompok (20 menit) 

1. Peserta didik didorong untuk 

bekerja sama dalam 

kelompok. 

2. Peserta didik mencari 

informasi dari modul dan 

sumber belajar lain yang 

relevan mengenai jenis 

gangguan,  penyebab, 

dampak, dan upaya 

pencegahan gangguan 

sistem reproduksi. 

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 
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3. Peserta didik dibimbing 

untuk menganalisis 

keterkaitan antara perilaku 

remaja dengan risiko 

gangguan sistem reproduksi. 

4. Guru berkeliling mengamati 

aktivitas peserta didik dan 

memberikan bimbingan. 

5. Jika peserta didik 

mengalami kesulitan, guru 

memberikan scaffolding 

berupa pertanyaan 

pancingan. 

Tahap 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

(15 Menit) 

1. Peserta didik menuliskan 

hasil diskusi kelompok pada 

LKPD. 

2. Peserta didik menentukan 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

3. Guru dan peserta didik 

bersama-sama memberikan 

tanggapan terhadap hasil 

presentasi kelompok. 

 

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 

Tahap 5: Menganalisis 

dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

(10 Menit) 

1. Kelompok lain diberikan 

kesempatan untuk 

memberikan tanggapan dan 

pertanyaan.  

Disiplin, 

peduli, dan 

tanggung 

jawab 
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2. Peserta didik dibimbing 

untuk mengevaluasi jawaban 

dan menyepakati 

kesimpulan yang benar. 

3. Peserta didik aktif terlibat 

dalam diskusi dan saling 

membantu menyelesaikan 

permasalahan. 

4. Peserta didik 

mengumpulkan hasil 

pengerjaan LKPD. 

5. Guru membimbing peserta 

didik untuk menarik 

kesimpulan tentang 

gangguan dan penyakit pada 

sistem reproduksi serta 

upaya pencegahannya 

berdasarkan ilmu biologi 

dan ajaran Islam. 

 

 

 

 

 

Penutup (10 Menit) 

1.  Setelah seluruh materi pembelajaran selesai disampaikan, 

peserta didik diberikan posttest menggunakan soal yang 

sama dengan pretest sebagai upaya untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar dan pemahaman konseptual 

peserta didik. 

Disiplin 
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2. Peserta didik dibimbing untuk melakukan refleksi 

pembelajaran. 

3. Guru menegaskan kembali pentingnya menjaga kesehatan 

sistem reproduksi sebagian dari menjaga kehormatan diri 

dan keturunan (hifz-an-nasl). 

4. Guru membimbing peserta didik untuk membaca 

hamdalah dan doa kafaratul majlis tanda berakhirnya kelas 

di pertemuan pertama. 

5. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

 

I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

Ranah Teknik Instrumen 

Sikap Observasi Lembar observasi sikap 

Pengetahuan Tes formatif Soal pilihan ganda 

Pengetahuan 

(HOTS) 

Penilaian Proses LKPD berbasis masalah 

aktivitas berpikir kritis 

Keterampilan Kinerja Rubik diskusi dan 

presentasi 
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Lampiran Modul Ajar 

INSTRUMEN PENILAIAN 

 

A. Sikap 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 

sehari-hari, baik ketika dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 

Pengamatan langsung dilakukan oleh pengajar. Berikut instrumen dan 

indikator penilaian sikap. 

Instrumen Penilaian Sikap 

No. Nama Peserta didik Peduli Disiplin Tanggung 

Jawab 

1. Y    

2. A    

3. N    

 dst    

    Catatan: 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

Skor akhir =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 4 

2. Keterangan: 

3,33 < skor ≤ 4,00 = Sangat Baik (SB) 

2,33 < skor ≤ 3,33 = Baik (B) 

1,33 < skor ≤ 2,33 = Cukup (C) 

skor ≤ 1,33 = Kurang (K)  
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Indikator Penilaian Sikap 

Sikap Peserta 

Didik 

Indikator 

Disiplin Tepat waktu dalam melaksanakan dan mengerjakan 

sesuatu; tertib dalam menjalankan peraturan 

Peduli Berpartisipasi aktif dalam kegiatan; menunjukkan 

perhatian kepada orang lain ataupun lingkungan sekitar 

Tanggung Jawab Melaksanakan tugas dengan baik; menerima risiko dari 

tindakan yang dilakukan 

 

B. Pengetahuan 

Rubrik Penilaian Tugas Kelompok 

No. Fokus  

Materi 

Indikator Berpikir Kritis 

(Pengetahuan) 

Skor 

Kelompok: 1 

 

Sistem 

Reproduksi Pria 

1. Menganalisis permasalahan 

yang berkaitan dengan 

sistem reproduksi pria 

2. Menjelaskan pengertian dan 

fungsi sistem reproduksi pria 

serta organ penyusunnya 

3. Menjelaskan hubungan 

struktur dan fungsi organ 

reproduksi pria 

4. Mengaitkan upaya menjaga 

kesehatan sistem reproduksi 

pria dengan nilai-nilai Islam 

 

 

 

 

 

 

33 

Kelompok: 2 Sistem 

Reproduksi 

Wanita 

1. Menganalisis permasalahan 

yang berkaitan dengan 

sistem reproduksi wanita 
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2. Menjelaskan pengertian dan 

fungsi sistem reproduksi 

wanita serta organ 

penyusunnya 

3. Menjelaskan proses 

oogenesis dan siklus 

menstruasi 

4. Mengaitkan pentingnya 

menjaga kesehatan sistem 

reproduksi wanita dengan 

ajaran Islam 

 

 

 

33 

Kelompok: 3 Gangguan dan 

Penyakit Sistem 

Reproduksi 

1. Menganalisis kasus 

gangguan dan penyakit pada 

sistem reproduksi manusia 

2. Menjelaskan faktor 

penyebab dan dampak 

gangguan sistem reproduksi 

terhadap kesehatan 

3. Menjelaskan upaya 

pencegahan gangguan 

sistem reproduksi 

berdasarkan konsep biologi 

4. Menunjukkan peran remaja 

dalam menjaga kesehatan 

sistem reproduksi sebagai 

bentuk tanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

33 

    Perhitungan skor akhir: 

Skor akhir =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100 
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C. Keterampilan 

1. Penilaian Untuk Kerja 

No Nama Peserta Didik Aspek yang Dinilai Nilai 

MM MK MP 

1 A     

2 N     

 Dst     

 

    Keterangan: 

    MM = Kemampuan menjawab pertanyaan/memecahkan masalah 

    MK = Kemampuan mengolah kata 

    MP = Kemampuan menampilkan hasil diskusi (presentasi) 

 

Rubrik Penilaian Untuk Kerja 

Aspek Keterangan Skor 

 4 3 2 1 

Kemampuan 

menjawab 

pertanyaan 

Jawaban benar 

sesuai dengan 

materi dan 

konsep 

Jawaban benar 

tetapi ada yang 

belum sesuai 

dengan materi 

Jawaban benar 

tetapi masih 

perlu banyak 

perbaikan 

Jawaban 

kurang tepat 

Kemampuan 

mengolah 

kata 

Jawaban 

mudah 

dimengerti 

sesuai dengan 

materi dan 

konsep 

Jawaban 

mudah 

dimengerti 

tetapi ada yang 

belum sesuai 

dengan materi 

Jawaban 

mudah 

dimengerti 

tetapi masih 

perlu banyak 

perbaikan 

Jawaban 

masih sulit 

untuk 

dipahami 

Kemampuan 

menampilkan 

hasil diskusi 

Hasil diskusi 

dipresentasikan 

dengan baik, 

Hasil diskusi 

dipresentasikan 

dengan baik 

dan jelas  

Hasil diskusi 

dipresentasikan 

dengan baik 

Hasil diskusi 

masih perlu 

bimbingan 



146 

 

 

 

jelas dan 

komunikatif 

dalam 

presentasinya 

Kriteria penilaian (skor) 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 

Skor akhir =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 4 

 

 

Catatan: Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan ini digunakan 

sebagai pelengkap penilaian proses pembelajaran dalam RPP. Instrumen ini tidak 

digunakan sebagai data utama penelitian. Data utama penelitian diperoleh dari 

validasi ahli, angket kepraktisan, serta pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 
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Lampiran 9. Hasil Uji Keefektifan Modul Pretest dan Posttest 

Pretest Tertinggi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



148 

 

 

 

Pretest Terendah 
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Posttest Tertinggi 
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Posttest Terendah 

 
 

Nilai Pretest dan Posstes Peserta Didik MAN 2 Barito Kuala 

Nama Pretest Posttest 

MRF 80 100 

MK 80 100 

MAF 60 80 

MH 60 80 

MA 80 100 

ANM 80 100 

AAR 80 100 

PSA 80 100 

R 80 100 

MN 80 100 

AS 80 100 

ARH 60 80 

N 80 100 

SM 80 100 

PR 60 80 

DA 80 100 

MRI 60 80 

MR 60 80 
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Explore 

Notes 

Output Created 28-APR-2026 13:39:03 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

18 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

for dependent variables are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases 

with no missing values for any 

dependent variable or factor 

used. 

Syntax EXAMINE 

VARIABLES=NGain_Persen 

BY Kelompok 

  /PLOT BOXPLOT 

STEMLEAF 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,03 

Elapsed Time 00:00:00,03 

 

[DataSet0]  

Warnings 

There are no valid cases. Statistics cannot be computed. 

 

EXAMINE VARIABLES=NGain_Persen BY Kelompok 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 

  /COMPARE GROUPS  
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  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 

Explore 

Notes 

Output Created 28-APR-2026 13:43:46 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

18 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

for dependent variables are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases 

with no missing values for any 

dependent variable or factor 

used. 

Syntax EXAMINE 

VARIABLES=NGain_Persen 

BY Kelompok 

  /PLOT BOXPLOT 

STEMLEAF 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:04,11 

Elapsed Time 00:00:41,41 

 

kelas kontrol  
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Case Processing Summary 

 

kelas kontrol 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

NGain_Persen kontrol 18 100,0% 0 0,0% 18 100,0% 

 

 

Descriptives 

 kelas kontrol Statistic Std. Error 

NGain_Persen kontrol Mean 83,3333 5,71662 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 71,2723  

Upper Bound 95,3943  

5% Trimmed Mean 84,2593  

Median 100,0000  

Variance 588,235  

Std. Deviation 24,25356  

Minimum 50,00  

Maximum 100,00  

Range 50,00  

Interquartile Range 50,00  

Skewness -,773 ,536 

Kurtosis -1,594 1,038 

 

NGain_Persen 

Stem-and-Leaf Plots 
NGain_Persen Stem-and-Leaf Plot for 

Kelompok= kontrol 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     6,00        5 .  000000 

      ,00        6 . 

      ,00        7 . 

      ,00        8 . 

      ,00        9 . 

    12,00       10 .  000000000000 

 

 Stem width:     10,00  
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 Each leaf:        1 case(s) 

 

 

 

 

 
T-TEST PAIRS=pre WITH post (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

 

T-Test 

Notes 

Output Created 28-APR-2026 13:49:31 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

18 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are 

based on the cases with no 

missing or out-of-range data 

for any variable in the analysis. 
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Syntax T-TEST PAIRS=pre WITH post 

(PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

 

Warnings 

The Paired Samples Correlations table is not produced. 

The Paired Samples Test table is not produced. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 73,33a 18 9,701 2,287 

Post Test 93,33a 18 9,701 2,287 

 

a. The correlation and t cannot be computed because the standard error of the 

difference is 0. 

 

 

T-TEST PAIRS=pre WITH post (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

 

T-Test 

Notes 

Output Created 28-APR-2026 13:50:35 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

18 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values 

are treated as missing. 
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Cases Used Statistics for each analysis are 

based on the cases with no 

missing or out-of-range data 

for any variable in the analysis. 

Syntax T-TEST PAIRS=pre WITH post 

(PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

 

Warnings 

The Paired Samples Correlations table is not produced. 

The Paired Samples Test table is not produced. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 73,3333a 18 9,70143 2,28665 

Post Test 93,3333a 18 9,70143 2,28665 

 

a. The correlation and t cannot be computed because the standard error of the 

difference is 0. 

 

SAVE OUTFILE='C:\Users\LENOVO\OneDrive\Documents\skripsi\syarat 

sidang\helpina 1.sav' 

  /COMPRESSED. 

NEW FILE. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

T-TEST PAIRS=Pre WITH Post (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

 

T-Test 

 

Notes 

Output Created 28-APR-2026 13:53:45 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none>  
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Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

18 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are 

based on the cases with no 

missing or out-of-range data 

for any variable in the analysis. 

Syntax T-TEST PAIRS=Pre WITH 

Post (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,01 

 

[DataSet1]  

Warnings 

The Paired Samples Correlations table is not produced. 

The Paired Samples Test table is not produced. 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 73,3333a 18 9,70143 2,28665 

Post Test 93,3333a 18 9,70143 2,28665 

 

a. The correlation and t cannot be computed because the standard error of the 

difference is 0. 
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Lampiran 9. Rangkuman Tes Formatif  
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Tabel Rangkuman Hasil Tes Formatif KKM 75 

No. Nama Tes Formatif 

Pertemuan 1 

Tes Formatif 

Pertemuan 2 

Tes Formatif 

Pertemuan 3 

1. MH 60 40 40 

2. R 100 80 80 

3. MAF 60 60 40 

4. MN 100 60 40 

5. MR 80 80 100 

6. MRI 80 80 100 

7. PR 80 80 100 

8. SM 80 80 80 

9. ARH 80 80  100 

10. MFQ 80 100 100 

11. N 80 80 40 

12. DA 80 60 40 

13. MA 80 80 40 

14. ANM 80 80 100 

15. MK 60 80 40 

16. AAR 60 80 40 

17. AS 80 80 80 

18. PMA 80 60 80 
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Lampiran 10. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 12. Surat Pengantar Validator Modul 

A. Surat Pengantar Untuk Validator 1 
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B. Surat Pengantar Untuk Validator 2 
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C. Surat Pengantar Untuk Validator 3 
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Lampiran 13. Surat Izin dan Surat Selesai Riset 

A. Surat Izin Riset 
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B. Surat Persetujuan Melaksanakan Riset 
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C. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 14. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

 
B. Tahap Pengembangan Prototipe dengan Guru Biologi 
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C. Tahap Pengembangan Prototipe dengan Dosen Biologi 

 

 
D. Tahap Uji Perorangan (One-to-one Evaluation) 
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E. Tahap Uji Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 

 
F. Tahap Assesmen Uji Lapangan 

1. Hari Pertama 
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2. Hari Kedua 
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3. Hari Ketiga 

 

 
4. Pemberian Kenang-kenangan kepada Kepala Sekolah  

                          MAN 2 Barito Kuala 
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Lampiran 16. Modul Hasil Pengembangan 

Modul hasil pengembangan dapat diakses melalui link drive berikut ini: 

https://drive.google.com/file/d/1C50X47yNQTz4zojNffgKeO8nZXt21

DPo/view?usp=drivesdk 
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BUKU KONSULTASI 

BIMBINGAN SKRIPSI 

 

NAMA     : HELPINA 

NIM      : 220101110039 

PROGRAM STUDI    : TADRIS BIOLOGI 

TANGGAL SURAT PENETAPAN  : RABU 31 DESEMBER 2025 

DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI  : ITA, M.Pd. 

TANGGAL SEMINAR   : SELASA 18 NOVEMBER 2025 

DOSEN PEMBIMBING BIDANG  : ITA, M.Pd. 

JUDUL SKRIPSI    : PENGEMBANGAN MODUL  

  BIOLOGI BERBASIS 

  ISLAM MATERI SISTEM  

  REPRODUKSI UNTUK  

  MENINGKATKAN BERPIKIR  

  KRITIS PESERTA DIDIK  

  MAN 2 BARITO KUALA 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

      BANJARMASIN TAHUN 2026 M/1447 H  
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PETUNJUK PENGISIAN 

BUKU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 

1. Buku ini harus selalu dibawa setiap konsultasi dengan pembimbing. 

2. Setiap konsultasi, mahasiswa mencatat hasil konsultasi pada buku ini, 

kemudian ditandatangani oleh pembimbing. 

3. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi dilampirkan sebagai salah satu 

persyaratan untuk pendaftaran ujian skripsi. 

4. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi ini harus diserahkan keprogram studi 

bersamaan dengan pengumpulan berkas lain sebagai syarat kelulusan 

mahasiswa. 
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LEMBAR KONSULTASI 

 

REKAPITULASI KEGIATAN KONSULTASI 

 

No. Tanggal Bab/Bagian 

1 Selasa 16, September 2025 Bab 1 

2 Kamis, 16 Oktober 2025 Bab 2-3 

3 Selasa 11, November 2025 Bab 1-3 

4 Senin 09 Januari 2026 Bagian Produk Modul 

5 Rabu 14, Januari 2026 Bagian Produk Modul 

6 Kamis 29, Januari 2026 Bagian produk keseluruhan Modul dari 

Cover, isi dan penutup 

7 Selasa 03, Februari 2026 Prettes dan Posttes 

8 Rabu 04, Februari 2026 RPP serta Kisi-kisi soal  

9 Kamis, 02 April 2026 Bab 4/Bagian Pembahasan dan Hasil 

Penelitian 

10 Selasa 5 Mei 2026 Bab 4 Pembahasan dan bab 5 kesimpulan 

saran 

11 Kamis 7 Mei 2026 Bab 4 Pembahsan dan bab 5 kesimpulan 

saran 

12 Kamis 09 Mei 2026 ACC Sidang 
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Ke- Tanggal Catatan Konsultasi Tanda 

Tangan 

1 Selasa 16, 

September 2025 

Perhatihan pola pemontongan kata 

untuk judul perhatikan untuk 

meningkatkan apa judul skripsi kamu ini 

masalahnya apa serta tambahkan 

kutipan pada paragraf yang didalam bab 

1 awal sebelum masuk penjelasan serta, 

pengutipan tidak suah pakai koma 

setelah tahun dan juga tidak usah 

dituliskan misalkan dalam bukunya 

penelitian karakter berbasis islam tidak 

usah diituliskan, serta tambahkan 

tafsiran ayat al-qurannya dan 

terjemahan diletakkan dilampiran, dan 

juga sebaiknya yang diwawancara tidak 

hanya 1 orang perhatikan keterwakilann 

sampel atau pertimbangkan apakah 

harus meyebarkan angket untuk semua 

siswa dan juga digali juga bagaimana 

pembelajaran sistem reproduksi selama 

ini dari perseptif guru, serta latar 

belakang masih kurang tajam bisa 

ditambahkan lagi hasil analisis 

kebutuhannya, rumusan masalahnya 

tekanan lagi jadi dibagian rumusan 

masalah itu ada 3 yang pertama validasi 

produk, kedua kepraktisan modulnya 

dan yang ketiga keefektifan modulnya, 

dibagian tujuan penelitian sesuaikan 

rumusan masalah itu diganti katanya 
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yang asalnya mengetahui menjadi 

mendeskripsikan, dan juga dibagian 

penelitian terdahulu buatkan dalam 

bentuk tabel, dan juga 

definisinoperasionalnya dapat lebih 

dioperasionalkan lagi saat ini 

kalimatnya terlalu banyak 

2 Kamis, 16 

Oktober 2025 

Perbanyak referensi tentang modul 

sebagai salah satu bahan ajar bagaimana 

karakteristik modul dari segi tampilan 

jumlah halaman dan lainnya serta 

kelebihan dan kekurangan modul 

tersebut dan masukkan apa saja 

indikator berpikir kritis, dan kerangka 

berpikirnya bentuknya kerangka bukan 

paragraf, dibagian jenis dan pendekatan 

itu pastikan desain apa yang digunakan  

dan terllau sedikit penjelasannya 

tambahkan diagram alurnya atau skema 

penelitiannya sumber untuk analisis 

validasi, kepraktisan keefektifan 

cantumkan sumber untuk kategori 

skornya. Serta cek pedoman untuk 

bebeapa minimal jumlah referensi dan 

bagaimana penulisan daftar pustakannya 

style penulisannya referensinya 

 

3 Selasa 11, 

November 2025 

Untuk dibagian penulisan perhatikan 

lagi kebiasaan ada typonya serta 

dioperasionalkan lagi defenisi 

operasionalnya serta dan tambahkan 
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juga referensi nasional dan 

internasionalnya seperti buku atau jurnal 

4 Senin 9 Januari 

2026 

Untuk dibagian prakata didalam modul 

melatih seharusnya diganti menjadi 

meningkatkan berpikir kritis bukan 

melatih sesuaikan judul kamu, serta 

tambahkan lagi gambarnya dan dibagian 

peta konsep terlalu rami atau terlalu 

terlalu banyak warnanya dan 

pembahasannya bisa ditambahkan lagi 

 

5 Rabu 14, Januari 

2026 

Untuk dibagian penutup modulnya 

jangan kosong tambahkan kata 

sipnosinya 
 

6 Kamis 29, Januari 

2026 

Iya bisa validasi 

 

7 Selasa 03, 

Februari 2026 

Prettes dan posttes soalnya harus 

disamakan Cuma beda saat pelaksannya 

saja 
 

8 Rabu 04, Februari 

2026 

RRPnya sesuaikan dari modulnya serta 

tujuan pembelajarannya  

 

9 Kamis, 02 April 

2026 

Konsultasi selesai pengambilan data 

diMan 2 barito kuala  

 

10 Selasa, 05 Mei 

2026 

Dibagian hasil peletakannkan tujuan dan 

capaian di letakkan dilampiran saja 

sama ukuran tabel 9/10 dan bab 5 

kesimpulan saran diperbaiki  
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11 Kamis, 07 Mei 

2026 

Konsultasi terkait tentang bab 4 bagian 

pembahasan yang tetang kevalidan, 

kepraktisan dan keefektian serta bab 5 

kesimpulan saran 

 

12 Kamis, 09 Mei 

2026 

ACC Sidang 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama  : Helpina  

2. NIM    : 22010110039 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Sungai Lumbah, 23 September 2004 

4. Kebangasaan                         : Indonesia 

5. Alamat                                     : Desa Belandean, Kec. Alalak, Kab.  

         Barito Kuala, Prov. Kalimantan Selatan 

6. Nomor HP                         : 087814058395 

7. Alamat Email                         : helpinaina@gmail.com 

8. Pengalaman Organisasi/Kerja : - Anggota Bidang Keagamaan HMJ  

                                                                Tadris Biologi 2023-2024 

- Anggota Bidang Keagamaan HMJ 

      Tadris Biologi 2024-2025 

                - IMA (Ikatan Mahasiswa Alumni 

             MAN 2 Barito Kuala) 2022-Sekarang 

9. Prestasi Akademik             : - 

10. Prestasi Nonakademik  : - 

11. Daftar Karya Ilmiah  :  Etnobotani Pemanfaatan Tanaman Cocor  

 Bebek (Kalanchoe pinnata) sebagai Obat 

Tradisional oleh Masyarakat Desa Banyu 

Irang, Kecamatan Bati-Bati, Kabupaten 

Tanah Laut (Submit)  



  Skor akhir =   Skor yang diperoleh  Skor maksimal × 4


  Skor akhir =   Skor yang diperoleh  Skor maksimal × 100


  Skor akhir =   Skor yang diperoleh  Skor maksimal × 4

